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ABSTRACT 

This research aims to draw on the agency theory to examine the impact of board size of 

commissioners, cognitive diversity of commissioners, audit committees on integrated reporting. The 

dependent variable is integrated reporting. The independent variables are board size of 

commissioners, cognitive diversity of commissioners, and audit committees. The control variables 

are firm size, leverage, and activity sector. The data used in this research were obtained from 

company’s annual report and analyzed using the multiple linear regressions. The samples of this 

research were 55 data from companies listed on the Indonesia Stock Exchange making up the Sri- 

Kehati Index during the period 2017-2021. The results of this research indicate that board size of 

commissioners and cognitive diversity of comissioners have a positive and significant effect on 

integrated reporting. However, audit committees have a positive and non-significant effect on 

integrated reporting. 
 

Keywords : integrated reporting, board size of commissioners, cognitive diversity of commisioners, 
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PENDAHULUAN 

Pelaporan terintegrasi ialah topik pembahasan berkelanjutan, masih terus ada, dan bahkan 

berarah pada bidang tata kelola serta tanggung jawab sosial perusahaan dalam memenuhi 

persyaratan-persyaratan baru yang disyaratkan pada perusahaan saat ini (Cerbone & Maroun, 2019). 

Hal tersebut merepresentasikan tantangan baru bagi perusahaan-perusahaan di ekonomi saat ini yang 

ditandai dengan pentingnya pengetahuan, keterampilan dan teknologi digital untuk menjamin hasil 

yang kredibel dalam hal perlindungan lingkungan dan kepentingan pemangku kepentingan, serta 

meningkatkan kualitas informasi keuangan dengan hasil yang kredibel. Oleh karena itu, tata kelola 

bisa menjadi hal yang penting di lingkup pelaporan terintegrasi karena tata kelola dapat mengestimasi 

sejauh mana perusahaan menyajikan dan memverifikasi informasi tentang aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial (Beske et al., 2019). 

Mekanisme-mekanisme tata kelola merupakan hal yang penting untuk mengatur informasi 

yang disajikan dan dipublikasikan ke luar perusahaan, memastikan bahwa para manajer menghargai 

hak-hak dan kepentingan-kepentingan dari para pemangku kepentingan perusahaan serta para 

pemangku kepentingan tersebut bertindak secara bertanggung jawab terkait dengan penciptaan 

kekayaan, perlindungan dan distribusi kekayaan yang diinvestasikan dalam perusahaan (Shu & 

Chiang, 2020). 

Selanjutnya, peraturan dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan pengguna akan informasi 

keuangan dan non-keuangan serta tantangan-tantangan transisi ekologis guna meningkatkan 

kewajiban transparansi, sedangkan harapan-harapan lingkungan ekonomi dan tantangan-tantangan 

transisi ekologis meningkatkan kewajiban transparansi dan tata kelola dalam hal tanggung jawab 

sosial perusahaan serta pembangunan berkelanjutan mendorong perusahaan untuk 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan, membuat keputusan-keputusan dan mengikuti 

pedoman-pedoman untuk memenuhi tujuan-tujuan serta nilai-nilai yang dianggap diinginkan dalam 

masyarakat, terutama secara logika dan pendekatan transparansi total (Caglio et al., 2020). 
 

1 Corresponding author 
 

  

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting


 

DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 12, Nomor 2, Tahun 2023, Halaman 2 

 

  2 

 

Faktanya, peningkatan kualitas informasi atas informasi-informasi keuangan serta informasi- 

informasi non-keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan seringkali diperlukan 

selama informasi tersebut memenuhi tuntutan pemangku kepentingan dalam hal transparansi dan 

akuntabilitas. Dalam konteks ini, pelaporan terintegrasi dimaksud untuk memberikan transparansi 

dan pengungkapan terintegrasi serta perspektif komunikasi yang strategis. Selain itu, pelaporan 

terintegrasi menjelaskan bagaimana perusahaan berinteraksi dengan lingkungan eksternal serta 

bagaimana perusahaan memanfaatkan dan mengalokasikan berbagai jenis modal dengan tujuan 

menciptakan nilai pada perusahaan itu sendiri serta bagi para pemangku kepentingan internal 

maupun eksternal (Mullins & Schoar, 2016). Oleh karena itu, tata kelola perusahaan berguna untuk 

meningkatkan kualitas pengungkapan informasi dengan mengutamakan kepatuhan terhadap prinsip- 

prinsip bisnis secara bertanggung jawab (El-Bassiouny et al., 2018). 

Selain itu, penerapan tata kelola yang baik, khususnya melalui pengenalan standar 

internasional baru atas pelaporan sintetis dengan menggabungkan data keuangan dan non-keuangan 

(International Integrated Reporting Council (IIRC), 2010) untuk mengoptimalkan efisiensi 

perusahaan dan sebagai salah satu alasan penting untuk segera melaksanakan pelaporan sintetis 

dengan menggabungkan data keuangan dan non-keuangan. Dalam hal ini, dewan komisaris 

memainkan peran penting dalam melindungi tuntutan pemangku kepentingan untuk 

mempublikasikan informasi guna meminimalisir masalah-masalah terkait dengan asimetri informasi 

dan mencegah perilaku oportunistik (Fuente et al., 2017). 

Negara-negara seperti Afrika Selatan, Australia, Inggris, dan beberapa negara di Asia, 

terkadang juga telah memulai lebih awal dalam pendekatan pelaporan terintegrasi dibawah dorongan 

International Integrated Reporting Council (IIRC), yang didukung dengan pertumbuhan jumlah 

emiten, regulator, dan investor (Caglio et al., 2020). Dalam prinsip-prinsip tata kelola, International 

Corporate Governance Network mengharuskan perusahaan untuk mempublikasikan pelaporan 

terintegrasi dengan cara mencantumkan kinerja historis ke dalam konteks dan menyajikan risiko- 

risiko, peluang-peluang, serta prospek-prospek masa depan perusahaan untuk membantu para 

investor dan pemangku kepentingan memahami tujuan-tujuan serta kemajuan-kemajuan strategis 

perusahaan sehingga para investor dan pemangku kepentingan dapat mencapai tujuan mereka (Slack 

& Tsalavoutas, 2018). 

Pengungkapan yang disajikan dalam bentuk laporan tahunan perusahaan sebagai bentuk 

pengungkapan informasi atas informasi-informasi keuangan serta informasi-informasi non-keuangan 

di Indonesia. Laporan tahunan perusahaan digunakan sebagai penyampaian informasi kepada para 

pemangku kepentingan internal maupun eksternal. Ketentuan umum dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016, laporan tahunan wajib paling sedikit memuat ikhtisar data 

keuangan penting, informasi saham (jika ada), laporan dewan komisaris, laporan direksi, profil 

perusahaan, analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan, laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, dan surat pernyataan tanggung 

jawab dewan komisaris dan direksi atas laporan tahunan. 

Faktanya, perusahaan-perusahaan di Indonesia harus mengungkapkan informasi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan sesuai dengan PP Nomor 47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial 

dan lingkungan perseroan terbatas. Dalam Peraturan Pemerintah ini diatur mengenai tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang bertujuan mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan, 

masyarakat maupun perusahaan itu sendiri. 

Sampai saat ini, pelaporan perusahaan adalah salah satu topik utama yang didiskusikan oleh 

para profesional dan akademisi. Faktanya, perdebatan ilmiah ini didorong oleh peristiwa-peristiwa 

dan perubahan-perubahan yang diakibatkan pada tingkat sosial ekonomi global. Dengan demikian, 

krisis ekonomi global telah mendorong badan-badan pengawas untuk memastikan keandalan dan 

relevansi pada kerangka konseptual yang disajikan di pelaporan keuangan (Beske et al., 2019). Selain 

itu, apa yang difokuskan dalam tinjauan pustaka yaitu pelaporan keuangan tidak selalu menjawab 

kebutuhan pengguna karena pelaporan keuangan seringkali terlalu teknis untuk dapat dipahami oleh 

pengguna-pengguna tertentu, sebagaimana pelaporan keuangan tersebut kehilangan intinya karena 

menjadi semakin luas. Selain itu, perusahaan-perusahaan besar di abad ke-21 memiliki dampak yang 

kuat terhadap lingkungan ekonomi, sosial, dan politik, dan oleh karena itu kebutuhan akan pelaporan 

semakin beragam. 

Sri-Kehati merupakan nama gabungan dari Sustainable and Responsible Investment (SRI 
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dan Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) merupakan kumpulan dari berbagai 

saham dari perusahaan yang tidak hanya berfokus dalam memperoleh keuntungan melainkan juga 

memperhatikan kelestarian lingkungan. SRI berperan sebagai acuan yang digunakan dalam tata cara 

pengelolaan perusahaan dan KEHATI berperan sebagai penerbit indeks Sri-Kehati. Indeks Sri- 

Kehati merupakan indikator atau cerminan pergerakan harga saham yang menjadi pedoman bagi 

investor terhadap saham pada emiten-emiten yang memiliki kinerja yang sangat baik secara 

berkelanjutan dalam menjalankan tata kelola perusahaan yang baik dan memiliki kesadaran terhadap 

keberlangsungan lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat sekitar serta tetap menjalankan etika 

dalam berbisnis. Prinsip yang digunakan indeks Sri-Kehati sebagai tolok ukur merupakan kepedulian 

terhadap lingkungan, keterlibatan terhadap masyarakat, tata kelola perusahaan, sumber daya 

manusia, hak asasi manusia dan perilaku bisnis yang beretika. 

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh pada variabel-variabel pada penelitian ini 

(ukuran dewan komisaris, keragaman kognitif dewan komisaris, dan komite audit) terhadap 

pelaporan terintegrasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti-peneliti sebelumnya tetapi terdapat 

perbedaan hasil penelitian. Penelitian sebelumnya oleh Muttanachai and Anchalee (2019) 

membuktikan pengaruh positif dan signifikan ukuran dewan komisaris terhadap tingkat pelaporan 

terintegrasi. Chamnankij and Suttipun (2016) menetapkan bahwa ukuran dewan komisaris 

berhubungan positif dengan pelaporan terintegrasi. Di sisi lain, Cormier et al., (2011) membuktikan 

bahwa pengawasan dewan komisaris lebih efektif ketika jumlahnya relatif kecil. Faktanya, Cormier 

et al., (2011) menyimpulkan ukuran dewan komisaris berhubungan negatif dengan kualitas informasi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Adapun Fuente et al., (2017), membuktikan dengan jumlah dewan 

komisaris yang lebih kecil mengarah pada kualitas pelaporan terintegrasi yang lebih baik. Fuente et 

al., (2017) menunjukkan bahwa perusahaan cenderung lebih transparan tentang konsekuensi 

lingkungan dari aktivitas mereka ketika ukuran dewannya kecil. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Macias & Farfan (2017) dan Ishani et al., 

(2019) membuktikan bahwa keragaman kognitif berhubungan positif terhadap pelaporan terintegrasi. 

Adapun (Liao et al., 2018), mereka menyimpulkan bahwa kehadiran orang asing di dewan komisaris 

berdampak pada volume informasi sosial dan lingkungan yang dipublikasikan. Di sisi lain, Archel 

(2003) tidak menemukan hubungan antara keragaman dewan komisaris dan pelaporan berkelanjutan 

di perusahaan-perusahaan di Spanyol. 

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Demartini & Trucco (2017) menemukan hubungan 

positif antara komite audit yang memiliki komisaris independen dianggotanya dengan pengungkapan 

lingkungan. Rodrigue et al., (2013) membuktikan bahwa komite audit yang memiliki komisaris 

independen dianggotanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. Di 

samping itu, Allegrini & Greco, (2013) tidak menemukan hubungan komite audit yang memiliki 

komisaris independen dianggotanya dengan pengungkapan lingkungan. 

Selain itu, karena kondisi-kondisi ekonomi telah berubah, perusahaan-perusahaan yang 

paling kompetitif didorong untuk mengubah perilaku komunikasi mereka dengan berfokus terutama 

pada jenis informasi non-keuangan (Higgins, 2019). Di sisi lain, pelaporan terintegrasi juga telah 

menarik banyak perhatian dari para akademisi, investor, dan peneliti, yang berkontribusi pada 

pengembangan literatur. Akibatnya, pelaporan terintegrasi secara menyeluruh menjadi sangat 

penting sebagai bidang kebijakan dan praktik yang relatif baru, yang mengharuskan para akademisi, 

investor, dan peneliti melakukan penelitian untuk menemukan hasil penelitian yang lebih relevan. 

Faktanya, hal tersebut merupakan kerangka penelitian ini bahwa masalah penelitian ini adalah 

terintegrasi, yang bertujuan untuk memverifikasi secara empiris bagaimana mekanisme-mekanisme 

tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi pelaporan terintegrasi. 

Artikel ini selanjutnya akan menjelaskan sebagai berikut: kerangka pemikiran teoritis dan 

hipotesis penelitian, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. 
 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Kerangka pemikiran teoritis menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teori agensi, tata kelola perusahaan, dan pelaporan terintegrasi. Sedangkan hipotesis penelitian 

menjelaskan tentang pengaruh ukuran dewan komisaris, keragaman kognitif dewan komisaris, dan 

komite audit terhadap pelaporan terintegrasi. 
Teori Agensi 

Teori agensi ialah landasan yang digunakan dalam menjelaskan dan memecahkan masalah-  
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masalah tentang hubungan antara para prinsipal (pemilik) dan agen dari para prinsipal (para 

manajer). Paling umum, hubungan tersebut adalah hubungan antara eksekutif-eksekutif perusahaan, 

seperti para agen, pemegang saham dan prinsipal. Faktanya, para agen merumuskan dan 

mengimplementasikan rencana-rencana strategis. Selain itu, selama kepentingan-kepentingan antara 

eksekutif-eksekutif perusahaan sejalan, konflik-konflik antara kedua belah pihak jarang terjadi 

(Jensen and Meckling., 1976) . Namun, ada kalanya tujuan-tujuan bisnis mereka tidak sinkron yang 

dapat menyebabkan konflik kepentingan (Healy and Palepu, 2001). 

Selanjutnya, masalah konflik-konflik kepentingan dapat dikurangi dengan memilih dan 

melakukan pelaporan terintegrasi karena pelaporan terintegrasi memberikan para prinsipal sarana 

untuk mengakses informasi keuangan dan non-keuangan perusahaan yang lebih komprehensif dan 

pada saat yang sama pelaporan terintegrasi meningkatkan transparansi dan akuntabilitas manajemen. 

Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan teori agensi untuk menjelaskan kerangka penghubung 

mekanisme tata kelola dalam perusahaan dengan pelaporan terintegrasi sebab adanya dewan-dewan 

direksi, dewan-dewan komisaris, serta komite-komite audit merepresentasikan mekanisme tata 

kelola perusahaan yang penting sehingga masalah-masalah keagenan dan asimetri informasi dapat 

dikurangi (Frias-Aceituno et al., 2014). Di samping itu, untuk mengurangi biaya-biaya agensi, para 

agen harus meningkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan informasi keuangan dan non- 

keuangan. Faktanya, para agen bisa mendapatkan manfaat dari keunggulan informasi untuk 

meningkatkan insentif manajemen dan nilai perusahaan (Shamil et al., 2014). Untuk memperluas 

konsep pelaporan terintegrasi, para manajer dapat menyediakan pelaporan terintegrasi untuk 

meminimalkan pemantauan internal yang ketat dan mengurangi biaya agensi. Dengan demikian, teori 

agensi dapat menjelaskan hubungan antara tata kelola perusahaan dan pelaporan terintegrasi. 
 

Tata Kelola Perusahaan 

Setelah krisis keuangan global dan skandal-skandal keuangan, tata kelola perusahaan telah 

menjadi masalah utama di negara-negara maju maupun berkembang. Faktanya, terdapat beberapa 

mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif guna melindungi hak-hak dan aset-aset investor 

dengan memastikan kualitas informasi terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Rao et al., 

2012). Prinsip yang fundamental suatu tata kelola dalam perusahaan adalah akuntabilitas, yang 

menghubungkan antara pelaporan perusahaan dengan tata kelola suatu perusahaan karena 

mekanisme tata kelola perusahaan memastikan ketersediaan informasi untuk para pemangku 

kepentingan sehingga mengurangi asimetri informasi yang dihasilkan dari masalah agensi 

perusahaan-perusahaan. Oleh sebab itu, dengan adanya mekanisme-mekanisme tata kelola 

perusahaan yang baik dalam perusahaan diharapkan meningkatkan kualitas pengungkapan sukarela 

untuk meminimalkan konflik-konflik agensi (Beske et al., 2019). 

Pelaporan Terintegrasi 

Tata kelola perusahaan telah dikembangkan karena perubahan iklim, globalisasi, dan krisis 

keuangan. Tata kelola perusahaan memerankan peran penting dalam membangun kembali hubungan 

dengan para investor dan para pemangku kepentingan lainnya. Seiring dengan peran mekanisme tata 

kelola perusahaan, pelaporan terintegrasi juga menjadi tujuan bersama untuk menyajikan gambaran 

menyeluruh tentang kinerja perusahaan. (Higgins, 2019). Dengan demikian, perusahaan-perusahaan 

perlu menciptakan nilai-nilai yang berkelanjutan selain nilai keuangan, para investor dan masyarakat, 

serta juga menyajikan informasi non-keuangan kepada para pemangku kepentingan mereka. 

Faktanya, tata kelola perusahaan sebagai bagian dari pelaporan terintegrasi telah dikembangkan 

untuk menciptakan rasa percaya bahwa kepentingan pemilik satu tujuan dengan kepentingan manajer 

dan membangun kembali kepercayaan pemangku kepentingan (Bobitan & Stefea, 2017). Namun, 

asal mula laporan terintegrasi terletak pada tata kelola perusahaan, sebagai solusi kebutuhan- 

kebutuhan para manajer perusahaan mengenai strategi, keberlanjutan, risiko, dan kinerja. Hal 

tersebut membantu perusahaan untuk melaporkan bagaimana suatu struktur tata kelola perusahaan 

mendukung kinerja perusahaan dalam menciptakan nilai selain pelaporan terintegrasi dapat 

digunakan sebagai tata kelola perusahaan. 

Analisis literatur menunjukkan bahwa beberapa faktor mempengaruhi pelaporan terintegrasi 

untuk meningkatkan isi informasinya (informasi lingkungan, sosial, dan tata kelola). Berdasarkan 

teori tersebut, mekanisme tata kelola dianggap sebagai faktor penentu yang paling baik menjelaskan 

luas dan kualitas pelaporan terintegrasi. 
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• Firm Size 

• Leverage 

• Activity sector 

Komite Audit (X3) 

Pelaporan Terintegrasi (Y) 

Ukuran Dewan 

Komisaris (X1) 

 
Keragaman 

Kognitif Dewan 

Komisaris (X2) 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar 1, terdapat 3 permasalahan yang akan diteliti 

yaitu 1) ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi, 2) keragaman 

kognitif dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi, dan 3) komite audit 

berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi, Terdapat variabel kontrol yaitu firm size, 

leverage, dan activity sector menjadi pengontrol antara variabel-variabel ukuran dewan komisaris, 

keragaman kognitif dewan komisaris, dan komite audit dalam mempengaruhi pelaporan terintegrasi, 

maka kerangka pemikiran tersebut digambarkan dibawah ini: 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pelaporan Terintegrasi 

Ukuran dewan merupakan jumlah dewan komisaris di perusahaan yang memiliki pengaruh 

pada fungsi dan efektivitas dewan, seperti yang telah diteliti dalam sejumlah penelitian yang 

berhubungan dengan tata kelola perusahaan (Liao et al., 2018). Bahkan, (Kachouri & Jarboui, 2017) 

membuktikan jumlah anggota dewan komisaris yang lebih banyak mengoptimalkan kinerja dewan 

komisaris untuk mengawasi tindakan-tindakan manajemen dalam meningkatkan transparansi pada 

informasi non-keuangan. Selain itu, lebih banyak jumlah dewan komisaris dapat berkontribusi pada 

efektivitas pengawasan mereka karena lebih banyak jumlah dewan komisaris memberi keragaman 

dalam hal keahlian keuangan dan kapasitas pengawasan manajemen yang lebih tinggi (Uwuigbe et 

al., 2011). Ahmed & Ghazali (2013), menyarankan ukuran dewan komisaris berhubungan positif dan 

tidak signifikan dengan pelaporan terintegrasi. 

Rares (2016) menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris mempengaruhi sejauh mana 

pelaporan terintegrasi yang diterbitkan sesuai dengan kerangka kerja IIRC. Terkait hal tersebut, 

Muttanachai and Anchalee (2019) membuktikan pengaruh positif dan signifikan ukuran dewan 

komisaris terhadap tingkat pelaporan terintegrasi. Chamnankij and Suttipun (2016) menetapkan 

bahwa ukuran dewan komisaris berhubungan positif dengan pelaporan terintegrasi. Faktanya, ukuran 

dewan komisaris mungkin menjadi penentu yang penting dalam pelaporan terintegrasi, kualitas 

informasi lingkungan dan sosial serta informasi masyarakat karena ukuran dewan komisaris 

merupakan satu-satunya mekanisme yang memiliki kekuatan untuk memberi penghargaan atau 

menghukum karyawan yang berkinerja buruk dalam hal CSR dan pengungkapannya (Meniaoui et 

al., 2016). Oleh sebab itu, penulis mengasumsikan bahwa: 
 

H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi 
 

Pengaruh Keragaman Kognitif Dewan Komisaris Terhadap Pelaporan Terintegrasi 

Konseling diketahui sebagai instrumen kognitif yang berkontribusi “untuk pembentukan 

keterampilan manajerial dan gagasan yang dinyatakan para manajer” (Chen et al., 2017). Oleh karena 

itu, kualitas dewan komisaris didasarkan pada perbedaan-perbedaan kognitif yang menjadi ciri cara 

mengenal para anggotanya. Selain itu, struktur-struktur kognitif dan bias perilaku mencerminkan 

para anggotanya seharusnya memerankan peran penting dalam pencapaian misi (Liao et al., 2018). 
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Beberapa studi penelitian telah meneliti peran keragaman di dewan dalam kinerja CSR 

perusahaan, serta strateginya. Selain efeknya pada kinerja, yang telah menunjukkan hasil yang 

beragam (David et al., 2010), Keragaman dewan komisaris juga telah dikaitkan dengan dampak- 

dampak kognitif positif, seperti kreativitas, inovasi, dan generasi ide-ide baru (Ruigrok et al., 2007). 

Oleh karena itu, keragaman dewan komisaris menghasilkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, 

serta beberapa hasil jangka panjang yang bermanfaat. Secara umum, penelitian yang termasuk 

karakteristik keragaman kognitif berfokus pada kebangsaan dan jenis kelamin dewan komisaris 

(Prado et al., 2010). 

Keragaman dewan komisaris dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dan praktik-praktik 

pengungkapan, tergantung pada karakteristik-karakteristik budaya masing-masing negara anggota 

dewan komisaris, yang dapat menyebabkan perusahaan mengadopsi pelaporan terintegrasi (Ishani et 

al., 2019). Selama keragaman dewan komisaris merupakan faktor efisiensi ekonomi, keberadaan 

wanita di antara para dewan komisaris mempengaruhi pertimbangan-pertimbangan CSR dalam 

penerapan tata kelola yang baik (Chen et al., 2017). 

Dalam hal keberadaan wanita di antara dewan komisaris, Rupley et al., (2017) menemukan 

bahwa kualitas informasi lingkungan berhubungan positif dengan kehadiran perempuan di dewan 

komisaris. Di samping itu, Ben-Amar et al., (2015) menemukan bahwa kemungkinan pelaporan 

terpadu oleh perusahaan-perusahaan di Kanada meningkat dengan persentase perempuan di dewan 

komisaris. Maria and Mathieu (2013) menetapkan bahwa dewan komisaris campuran 

memungkinkan untuk meningkatkan kualitas keputusan mereka dan kualitas informasi yang 

terkandung dalam pelaporan terintegrasi. Macias & Farfan (2017) dan Ishani et al., (2019) 

membuktikan bahwa keragaman kognitif berhubungan positif terhadap pelaporan terintegrasi. 

Adapun (Liao et al., 2018), mereka menyimpulkan bahwa kehadiran orang asing di dewan komisaris 

berdampak pada volume informasi sosial dan lingkungan yang dipublikasikan. Ini membuktikan 

penulis untuk menyatakan hipotesis berikut: 

 

H2 : Keragaman kognitif dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi 
 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Pelaporan Terintegrasi 

Dewan komisaris independen di dalam komite audit memiliki posisi maupun peran harus 

meminimalkan asimetri informasi antara para manajer dengan para pemegang saham karena posisi 

dan perannya dianggap sebagai mekanisme asli dan istimewa dalam peningkatan tata kelola 

perusahaan karena melakukan pengawasan utama dalam proses pelaporan perusahaan (Madi et al., 

2014). Oleh karena itu, peran utama komite audit ialah membantu dewan-dewan komisaris dalam 

memantau dewan direksi ketika melaksanakan kebijakan pelaporan terintegrasi (Rodrigue et al., 

2013). Dalam hal ini, beberapa dewan komisaris akan diundang untuk mengintegrasikan keahlian 

lingkungan tambahan ke dalam komite audit untuk mengawasi manajemen dengan lebih baik dalam 

hal tindakan dan kinerja lingkungan, untuk fokus pada kualitas informasi keuangan dan non- 

keuangan dan mengevaluasi sistem pelaporan lingkungan dan sosial untuk mendapatkan jaminan 

informasi (Peters & Romi, 2014). 

Faktanya, Demartini & Trucco (2017) menemukan hubungan positif antara komite audit yang 

memiliki komisaris independen dianggotanya dengan pengungkapan lingkungan. Rodrigue et al., 

(2013) membuktikan bahwa komite audit yang memiliki komisaris independen dianggotanya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. Dari hal yang telah dijabarkan, 

penulis menyimpulkan bahwa perusahaan yang komite auditnya terdapat komisaris independen 

dalam anggotanya dapat dikaitkan dengan kualitas pelaporan terintegrasi yang lebih baik (Mohd et 

al., 2015). Dengan demikian, penulis akan menguji hipotesis berikut : 
 

H3 : Komite audit berpengaruh positif terhadap pelaporan terintegrasi 

METODE PENELITIAN 

Bagian metode penelitian menjelaskan penentuan sampel, variabel penelitian dan 

pengukurannya, serta metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
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Penentuan Sampel 

Dalam meneliti pengaruh tata kelola perusahaan terhadap pelaporan terintegrasi, penelitian 

ini menggunakan 25 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyusun Indeks Sri-Kehati 

sebagai populasi penelitian. Dalam pemilihan sampel dengan berdasar pada kriteria tertentu atau 

purposive sampling, kriteria yang digunakan antara lain : 

1. Perusahaan-perusahaan secara berturut-turut terdaftar pada Indeks Sri-Kehati di BEI tahun 

2017-2021. 

2. Perusahaan-perusahaan keuangan (perusahaan-perusahaan perbankan dan asuransi) tidak 

digunakan dalam sampel karena perusahaan-perusahaan tersebut memiliki aturan-aturan 

khusus tentang pelaporan terintegrasi, sehingga perusahaan-perusahaan perbankan dan 

asuransi tidak bisa diperbandingkan dengan perusahaan-perusahaan non-keuangan. 

3. Perusahaan-perusahaan dengan sebagian data pasar modal yang hilang tidak digunakan 

untuk pendekatan kasus secara menyeluruh. 

 

Variabel Penelitian 

PeneIitian ini menggunakan variabel dependen pelaporan terintegrasi, variabel independen 

ukuran dewan komisaris, keragaman kognitif dewan komisaris, dan komite audit, serta variabeI 

kontroI berupa firm size, leverage, dan activity sector yang digunakan untuk mengontrol variabel 

dependen agar tidak terpengaruh oleh faktor lain untuk dapat meningkatkan akurasi dalam penelitian. 

Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya: 

 
Tabel 1 

Variabel & Pengukurannya 

Variabel Simbol Pengukuran 

Variabel Dependen   

Integrated Reporting IRS ∑ 
𝑡   

0 𝐼𝑅𝑖 
𝐼𝑅𝑆 =    𝑖= 

𝑡 
IRi = 0 atau 1 (0 jika item pengungkapan tidak 

ditemukan dan 1 jika item pengungkapan 

ditemukan) 

t =total maksimal item pengungkapan pelaporan 

terintegrasi (yaitu 50 item) 
Item-item pengungkapan berdasarkan pada 

lampiran A indeks pengungkapan pelaporan 

terintegrasi 
Variabel-variabel independen   

Ukuran Dewan Komisaris B_SIZE Total jumlah dewan komisaris 

Keragaman Kognitif Dewan Komisaris CO_DI Persentase wanita di dewan komisaris 

Komite Audit AU_CO Jumlah komisaris independen dalam komite audit 
dibagi dengan jumlah komite audit 

Variabel-variabel kontrol   

Firm Size F_SIZE Ln total aset 

Leverage LEV Total hutang perusahaan dibagi dengan total aset 

Activity sector SEC Variabel dummy, yaitu memberikan nilai 1 jika 

perusahaan termasuk dalam sektor sensitif dan 

bernilai 0 jika tidak termasuk dalam sektor 
sensitif. 

Catatan : Sektor-sektor sensitif secara ekologis meliputi produk hutan dan kertas, otomotif, logistik, 

penerbangan, produk logam, kimia, pertambangan, konstruksi, kereta api, bahan bangunan, energi, 
pengelolaan limbah, utilitas energi, utilitas air, dan pertanian 

 

Metode Analisis 

Metode analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris, 

keragaman kognitif komisaris, dan komite audit terhadap pelaporan terintegrasi. 
IRit = 𝛽 0 + 𝛽1B_SIZEit + 𝛽2CO_DIit + 𝛽3AU_COit + 𝛽4F_SIZEit + 𝛽5LEVit + 𝛽6SECit + ɛ it 

Untuk mengestimasi model penelitian ini, peneliti menggunakan metode Ordinary Least 

Squares. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan deskripsi sampel penelitian serta hasil 

dan pembahasan penelitian. 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Metode penentuan sampel penelitian yang akan diteliti dengan berdasarkan kriteria-kriteria 

sampel penelitian disebut metode purposive sampling, dengan kriteria dibawah ini : 
 

Tabel 2 

Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan-perusahaan secara berturut-turut terdaftar di Indeks Sri-Kehati 

tahun 2017-2021 

25 

2. Perusahaan-perusahaan yang tidak terdaftar di Indeks Sri-Kehati secara 

berturut-turut pada tahun 2017-2021 

(9) 

3. Perusahaan-perusahaan keuangan (perusahaan-perusahaan perbankan dan 

asuransi) terdaftar pada Indeks Sri-Kehati tahun 2017-2021 

(5) 

4. Perusahaan dengan sebagian data pasar modal yang hilang (0) 
 Total sampel penelitian (11 x 5) 55 

 Total akhir sampel penelitian 55 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan menjelaskan analisis deskriptif, uji spesifikasi, pemilihan 

model data panel (uji chow dan uji hausman), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas), serta analisis regresi panel. 
 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah langkah untuk membantu peneliti dalam mendeskripsikan 

karakteristik-karakteristik sampel perusahaan penelitian. Berdasarkan tabel 3 yaitu hasil dari analisis 

deskriptif menjabarkan jumlah pengamatan (N), nilai rata-rata (average), standar deviasi (SD), nilai 

minimum (minimum), serta nilai maksimum (maximum) dari variabel-variabel dalam analisis 

penelitian. Berdasarkan tabel 3 rata-rata pelaporan terintegrasi sampel penelitian yaitu 0,92 dengan 

nilai minimum 0,86 serta nilai maksimum 0,96, menunjukkan kualitas pelaporan terintegrasi yang 

tinggi pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hasilnya, pelaporan terintegrasi memungkinkan 

para pemangku kepentingan untuk menentukan kinerja perusahaan dan memberikan pandangan yang 

komprehensif dan dapat dipahami tentang perusahaan, strategi, tata kelola serta tanggung jawab 

sosial perusahaan. Dengan demikian, analisis deskriptif membuktikan bahwa dewan komisaris terdiri 

dari maksimum 13 anggota dan minimum 5 anggota, namun mayoritas terdiri dari 6 anggota. Analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa proporsi perempuan dalam dewan komisaris rata-rata adalah 13,4%, 

dengan nilai maksimum merepresentasikan sebesar 43%. Namun, ditemukan bahwa beberapa 

perusahaan tidak memiliki perempuan di dewan komisaris mereka. Sedangkan dengan adanya 

komisaris independen komite audit menunjukkan nilai rata-rata sebesar 27%, dengan nilai 

maksimum sebesar 33% dan minimum 14%. 

Berkaitan dengan variabel-variabel kontrol, analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan memiliki ukuran rata-rata sekitar 31.967 dengan nilai minimum 30.441 dan 

nilai maksimum 33.537 yang berarti bahwa sampel perusahaan-perusahaan penelitian ini memiliki 

ukuran yang berbeda. Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki rasio utang rata-rata sekitar 42%. 

Selanjutnya, sampel terdiri dari perusahaan-perusahaan tertentu yang termasuk dalam kegiatan 

sektor kegiatan yang sensitif, yaitu 63,6%. 
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Tabel 3 

Analisis Deskriptif 
 

Variables N Frequency (%) Mode (%) Minimum Maximum 

Panel A: Dummy variable 

SEC 55 63.636 48.547 0 1 

Panel B: Continuous variables 

Variables N Average SD Minimum Maximum 

IRS 55 0.923 0.032 0.86 0.96 

B_SIZE 55 6.800 1.603 5 13 

CO_DI 55 0.134 0.133 0 0.428 

AU_CO 55 0.275 0.062 0.142 0.333 

F_SIZE 55 31.967 0.862 30.441 33.537 

LEV 55 0.422 0.239 0.020 0.770 

Catatan: Singkatan yang diterapkan sesuai dengan notasi berikut: skor pengungkapan pelaporan terintegrasi 
(IRS), ukuran dewan komisaris (B_SIZE), keragaman kognitif dewan komisaris (CO_DI), komite audit 
(AU_CO), firm size (F_SIZE), leverage (LEV), activity sector (SEC) 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Spesifikasi 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 uji spesifikasi, dapat ditentukan apakah ada efek tertentu atau 

tidak. Nilai probabilitas pada statistik Fisher (F-value = 242.443, p-value = 0,000) yang dihitung 

untuk model penelitian ini di bawah 0,05. Hal tersebut membuktikan adanya individual effect 

tertentu. Oleh karena itu, penggunaan data panel sangat sesuai digunakan untuk analisis penelitian 

ini. 
Tabel 4 

Uji Spesifikasi 
 

F-value p-value Conclusion Effect test 

242.443 0.000 H0 Ditolak Ada individual effect tertentu 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Chow 

Uji chow ialah uji pertama pada pemilihan model data panel. Tujuan uji ini yaitu menentukan 

antara model common effect atau model fixed effect yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 

2 asumsi yaitu : 

H0 : Model common effect lebih baik daripada model fixed effect (apabila nilai probabilitas > 0,05). 

H1 : Model fixed effect lebih baik daripada model common effect (apabila nilai probabilitas < 0,05). 

Berdasarkan tabel 5 membuktikan nilai probabilitas pada uji chow (prob = 0.0000) kurang 

dari 0,05, maka diasumsikan bahwa H0 ditolak maka perlu untuk melakukan uji selanjutnya yaitu uji 

hausman. 

Tabel 5 

Uji Chow 
 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 9.251295 (10,28) 0.0000 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Hausman 

Uji hausman memiliki tujuan yaitu menentukan antara model random effect atau model fixed 

effect yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 2 asumsi yaitu : 

H0 : Model random effect lebih baik daripada model fixed effect (apabila nilai probabilitas > 0,05). 

H1 : Model fixed effect lebih baik daripada model random effect (apabila nilai probabilitas < 0,05). 
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Berdasarkan tabel 6 membuktikan nilai probabilitas hasil uji hausman (prob = 0.0004) 

kurang dari 0,05, dapat diasumsikan bahwa model fixed effect terpilih untuk digunakan dalam analisis 

regresi berganda data panel penelitian. 

Tabel 6 

Uji Hausman 
 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 24.785135 6 0.0004 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Normalitas 

Uji yang digunakan untuk menguji normalitas residual ialah uji Jarque-Bera. Terdapat 2 

ketentuan dalam uji ini : 

1. Apabila nilai probabilitas uji jarque-bera > 0,05 maka diasumsikan data residual terdistribusi 

normal. 

2. Apabila nilai probabilitas uji jarque-bera < 0,05 maka diasumsikan data residual tidak 

terdistribusi normal. 

Berdasarkan gambar 1 yaitu hasil uji normalitas menggunakan uji jarque-bera menunjukkan 

nilai probabilitas (jarque-bera = 1.623666, probability = 0,444043). Dengan hasil tersebut dapat 

diasumsikan bahwa data residual terdistribusi normal. 
Gambar 1 

Uji Normalitas 
6 
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Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk meningkatkan hasil penelitian ini, uji heteroskedastisitas perlu dilakukan untuk 

pengendalian heteroskedastisitas. Dengan demikian, untuk menemukan adanya heteroskedastisitas. 

Penelitian ini menggunakan uji breush-pagan. 

1. Apabila nilai probabilitas uji breush-pagan > 0,05 dapat diasumsikan model regresi terbebas 

dari heteroskedastisitas. 

2. Apabila nilai probabilitas uji breush-pagan < 0,05 dapat diasumsikan model regresi terdapat 

heteroskedastisitas. 
Berdasarkan tabel 7 yaitu hasil uji heteroskedastisitas (chi-square = 9.363553, p-value = 

0.1541) dengan hasil tersebut diasumsikan terbebas dari heteroskedastisitas pada model ini. 
 

Tabel 7 

Uji Heteroskedastisitas 
 

chi-square p-value Heteroscedasticity 

9.363553 0.1541 Tidak ada 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Series: Residuals 

Sample 1 55 

Observations 55 

Mean 7.55e-16 

Median 0.017343 

Maximum 2.692667 

Minimum -3.278939 

Std. Dev. 1.377821 

Skewness -0.086302 

Kurtosis 2.176158 

Jarque-Bera 1.623666 

Probability 0.444043 
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Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel 8 yaitu hasil analisis relevan korelasi, semua koefisien-koefisien secara 

signifikan lebih rendah dari 0,8 sesuai dengan batas yang disarankan oleh Kennedy, (1985). 

Berdasarkan tabel 8 yaitu hasil analisis relevan korelasi dapat diasumsikan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas antara variabel-variabel independen dan kontrol. 

Untuk memastikan kembali bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas, dilakukan 

pengujian tambahan terhadap Variance Inflation Factor (VIF). Faktanya, berdasarkan tabel 8 yaitu 

hasil pada VIF membuktikan semua nilai kurang dari 2.2, yaitu nilai kurang dari 10, yang 

disimpulkan oleh Myers (1990). Hasil tersebut membuktikan bahwa tidak adanya masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 8 

Uji Multikolinearitas 
 

Variables B_SIZE CO_DI AU_CO F_SIZE LEV SEC 

B_SIZE 1      

CO_DI -0.374437 1     

AU_CO -0.130039 0.035681 1    

F_SIZE 0.667935 -0.385495 -0.327898 1   

LEV 0.044827 0.516227 -0.429026 0.104204 1  

SEC -0.004089 -0.022820 -0.303527 0.176431 0.074851 1 

VIF 1.960406 2.046977 1.566413 2.202260 2.071036 1.138132 

Catatan: ukuran dewan komisaris (B_SIZE), keragaman kognitif dewan komisaris (CO_DI), komite audit 

(AU_CO), firm size (F_SIZE), leverage (LEV), activity sector (SEC) 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai pada adjusted-R2 berdasarkan tabel 9 (adjusted-R2 = 0.992461). Hasil tersebut 

membuktikan bahwa variabel dependen yaitu pelaporan terintegrasi di Indonesia dipengaruhi oleh 

variabel-variabel independen antara lain ukuran dewan komisaris, keragaman kognitif dewan 

komisaris, komite audit, serta variabel-variabel kontrol yaitu firm size, leverage, dan activity sector 

sebesar 99.24%, Nilai sisa yaitu sebesar 0.76% disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar model 

regresi. 
 

Uji F-test 

Nilai pada F-statistic berdasarkan tabel 9 (F- statistic = 445.3033) dengan nilai probabilitas 

(prob F-statistic = 0.00). Hasil tersebut membuktikan bahwa variabel-variabel independen penelitian 

yaitu ukuran dewan komisaris, keragaman kognitif dewan komisaris, komite audit, serta variabel 

kontrol yaitu firm size, leverage, dan activity sector berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen yaitu pelaporan terintegrasi. 

Uji t-test 

Nilai pada t-test berdasarkan pada tabel 9 yaitu pada nilai prob. Tingkat signifikansi 

penelitian ini adalah 0,05 yang artinya apabila nilai dari prob < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan nilai pada coefficient, maka diperoleh model regresi panel yaitu : 

IRit =   0.340436 +   0.113498B_SIZEit +   0.237907CO_DIit + 0.124634AU_COit + 

0.024328F_SIZEit −0.052520LEVit + 0.011805SECit + ɛ it 

Tabel 9 

Analisis Regresi Panel 
 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C 0.340436 0.805382 0.4256 

B_SIZE 0.113498 26.78100 0.0000 
CO_DI 0.237907 2.623481 0.0125 
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AU_CO 0.124634 0.561044 0.5781 

F_SIZE 0.024328 1.788325 0.0817 

LEV -0.052520 -0.739139 0.4644 
SEC 0.011805 1.337516 0.1890 

Statistics model   R2 = 0.994695 

  adjusted R2 = 0.992461 

F-statistic = 445.3033 

Prob(F-statistic) = 0.000000 

Sumber : Output olah data dari aplikasi Eviews 12 

Berdasarkan tabel 9 yaitu hasil pada B_SIZE (coefficient = 0.113498, prob = 0.0000) 

membuktikan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap pelaporan 

terintegrasi. Hasil ini menguatkan penelitian yang ditemukan Muttanachai & Anchalee (2019). Hasil 

ini juga membuktikan bahwa saat jumlah anggota dewan komisaris lebih banyak mengoptimalkan 

jumlah dan variasi pengungkapan informasi berdasarkan ekspektasi-ekspektasi sosial dan 

lingkungan ketersediaan informasi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan perusahaan. Hasil 

ini mendukung H1. 

Hasil dari penelitian membuktikan keragaman kognitif dewan komisaris berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pelaporan terintegrasi berdasarkan tabel 9 hasil pada CO_DI (coefficient = 

0.237907, prob = 0.0125). Hasil tersebut serupa dengan yang ditemukan oleh Macias & Farfan 

(2017) dan Ishani et al. (2019), artinya dengan adanya perempuan dalam dewan komisaris pada 

perusahaan-perusahaan dalam sampel penelitian sangat mementingkan informasi tentang aspek – 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, Hasil ini mendukung H2. 

Hasil dari penelitian berdasarkan tabel 9 hasil pada AU_CO (coefficient = 0.124634, prob = 

0.5781) membuktikan komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pelaporan 

terintegrasi. Hasil tersebut serupa dengan yang ditemukan oleh Mohd et al. (2015) dan Rodrigue et 

al. (2013). Peneliti dapat menyimpulkan komite audit yang memiliki komisaris independen di 

anggotanya berpengaruh pada kualitas informasi non-keuangan yang diungkapkan kepada pemangku 

kepentingan semakin baik. Artinya keberadaan dewan komisaris independen komite audit membantu 

untuk mengawasi kebijakan pelaporan terintegrasi. Hasil ini menolak H3. 

Sementara itu, variabel-variabel kontrol penelitian yaitu variabel firm size dengan simbol 

F_SIZE dengan hasil (coefficient = 0.024328, prob = 0.0817) membuktikan pengaruh firm size 

positif dan tidak signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. Lalu, variabel leverage dengan simbol 

LEV dengan hasil (coefficient = -0.052520, prob = 0.4644) membuktikan pengaruh leverage negatif 

dan tidak signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. Variabel kontrol lain yaitu activity sector dengan 

simbol SEC dengan hasil (coefficient = 0.011805, prob = 0.1890) membuktikan pengaruh activity 

sector positif dan tidak signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. 
 

PENUTUP 

Bagian penutup menjelaskan simpulan, keterbatasan, serta saran penelitian ini. 

Simpulan 

Penelitian ini dilakukan pada pelaporan terintegrasi karena fakta bahwa pelaporan 

terintegrasi adalah fenomena yang berkembang, lebih banyak perusahaan memilih untuk 

menerbitkan jenis pelaporan ini secara sukarela dan mungkin menjadi norma pelaporan perusahaan 

dalam waktu dekat. Selain itu, peneliti ingin menganalisis apakah penerbitan jenis pelaporan 

terintegrasi mungkin dipengaruhi oleh mekanisme tata kelola perusahaan, terutama karena jenis 

pelaporan terintegrasi tidak wajib (kecuali di Afrika Selatan), memberi peneliti sedikit gambaran di 

mana situasi pelaporan terintegrasi mungkin terjadi. 

Penelitian ini mengarah pada analisis peran dari tata kelola perusahaan pada pelaporan 

terintegrasi, lebih spesifiknya, menganalisis pengaruh beberapa mekanisme tata kelola perusahaan 

pada sampel 55 perusahaan-perusahaan yang menyusun Indeks Sri-Kehati dengan periode tahun 

2017-2021. Hasil dari penelitian membuktikan pengaruh ukuran dewan komisaris dan keragaman 

kognitif dewan komisaris positif dan signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. Namun, hasil dari 

penelitian membuktikan pengaruh audit komite positif dan tidak signifikan terhadap pelaporan 

terintegrasi. 
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Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Pengukuran yang digunakan pada variabel independen yaitu komite audit tidak menjelaskan 

hasil yang signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. 

2. Penelitian ini menggunakan pelaporan tahunan perusahaan sebagai media untuk mengukur 

laporan terintegrasi, meskipun ada media-media lain yang digunakan oleh perusahaan yang 

terdaftar untuk berkomunikasi dengan pemangku kepentingan. 

3. Variabel-variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini tidak dapat mengendalikan 

pengaruh dari variabel-variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
 

Saran 

Saran yang dapat dipergunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Menggunakan pengukuran lain dalam mengukur variabel independen yaitu komite audit 

sehingga dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap pelaporan terintegrasi. 

2. Mempertimbangkan menggunakan media-media umum lainnya, seperti laporan yang 

dipublikasikan tersendiri atau situs web perusahaan untuk meningkatkan keandalan hasil 

penelitian. 

3. Menggunakan variabel-variabel kontrol lain yang dapat mengendalikan pengaruh dari variabel- 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel independen. 
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